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ABSTRAK 

 Kabupaten Trenggalek memiliki potensi seni dan budaya yang beragam 

sebagai bagian dari identitas daerah. Namun, hingga saat ini belum tersedia fasilitas 

yang mampu mengakomodasi kegiatan pelestarian, edukasi, pengembangan, 

promosi, serta interaksi budaya secara terpadu. Kondisi tersebut menjadi dasar 

perancangan Pusat Kebudayaan di Kabupaten Trenggalek sebagai wadah yang 

mendukung upaya pemajuan kebudayaan sekaligus memperkuat identitas lokal. 

Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur Neo-Vernakular yang 

menginterpretasikan kembali nilai, bentuk, dan karakter arsitektur tradisional ke 

dalam desain yang sesuai dengan kebutuhan masa kini. Metode perancangan 

dilakukan melalui analisis fungsi, aktivitas pengguna, kebutuhan ruang, kondisi 

tapak, serta penerapan prinsip-prinsip Neo-Vernakular yang meliputi hubungan 

langsung, abstrak, lanskap, kontemporer, dan masa depan. Hasil perancangan 

menghasilkan kawasan pusat kebudayaan yang terdiri atas auditorium, galeri seni, 

ruang workshop, studio kreatif, perpustakaan, ruang komunitas, plaza budaya, 

amphitheater, taman, dan fasilitas penunjang lainnya. Konsep desain mengusung 

tema Down to Earth Architecture, Deep Rooted Culture dengan mengadaptasi 

bentuk atap Joglo Sinom, penerapan motif Batik Parang Cengkeh pada fasad, 

penggunaan material bernuansa kayu, serta penataan ruang yang menyatu dengan 

lingkungan. Perancangan ini diharapkan menjadi ruang publik yang representatif 

untuk melestarikan budaya, meningkatkan kreativitas masyarakat, serta 

memperkuat identitas budaya Kabupaten Trenggalek melalui pendekatan arsitektur 

yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Pusat Kebudayaan, Kabupaten Trenggalek, Neo-Vernakular, 

Pelestarian Budaya, Arsitektur. 
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ABSTRACT 

 Trenggalek Regency possesses a diverse range of artistic and cultural 

potential that forms part of its regional identity. However, to date, there are no 

facilities capable of accommodating activities related to preservation, education, 

development, promotion, and cultural interaction in an integrated manner. This 

situation served as the basis for the design of the Cultural Center in Trenggalek 

Regency, intended as a venue that supports efforts to advance culture while 

strengthening local identity. This design employs a Neo-Vernacular architectural 

approach that reinterprets the values, forms, and character of traditional architecture 

into a design suited to contemporary needs. The design process involved analyzing 

functions, user activities, spatial requirements, site conditions, and the application 

of Neo-Vernacular principles—including direct, abstract, landscape, contemporary, 

and future-oriented elements. The result is a cultural center comprising an 

auditorium, art gallery, workshop spaces, creative studios, a library, community 

spaces, a cultural plaza, an amphitheater, a garden, and other supporting facilities. 

The design concept embraces the theme “Down to Earth Architecture, Deep Rooted 

Culture” by adapting the form of the Joglo Sinom roof, incorporating the Parang 

Cengkeh batik motif on the facade, using wood-toned materials, and arranging 

spaces that blend seamlessly with the environment. This design is intended to serve 

as a representative public space for preserving culture, fostering community 

creativity, and strengthening the cultural identity of Trenggalek Regency through a 

contextual and sustainable architectural approach. 

Keywords: Cultural Center, Trenggalek Regency, Neo-Vernacular, Cultural 

Preservation, Architecture. 
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